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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan penelitian, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Dari hasil perhitungan, variabel sertifikat hala (X) mempunyai 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap minat konsumen hewan potong 

umah potong hewan Kota Semarang. Kesimpulan tersebut dapat dilihat dari 

hasil t hitung sebesar 5,730 dan taraf signifikan 0,00, dan t hitung > t table 

(5,730>1,677) dengan taraf signifikansi (a=5%). Adapun besaran 

pengaruhnya dapat dilihat pada table uji koefisien determinasi (R2), bahwa 

R Square-nya sebesar 0,406 atau 40,6%. Jadi, pengaruh sertifikat halal 

(variabel independen) terhadap minat konsumen (variabel dependen) 

sebesar 40,6%. Sedangkan sisanya sebesar 59,4% dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar penelitian ini. Dan dari indikator yang paling banyak 

berpengaruh dari semua indikator baik variabel X maupun variabel Y adalah 

dari indikator cognitive component yaitu tentang kepercayaan konsumen 

dan pengetahuan tentang objek(RPH Kota Semarang) sebesar 0,722 dan 

0,762. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahsan dan kesimpulan diatas, 

penulis memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan. 
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1. Bagi perusahaan rumah potong hewan Kota Semarang, selain 

memberikan kualitas daging yang hygien dan berkualitas, agar selalu 

mewujudkan penyembelihan hewan potong dengan prosedur syari’at 

Islam mulai dari tata cara penyembelihan, orang yang menyembelih, 

dan tempat penyembelihan serta sarana-prasarananya, sehingga 

masyarakat selagi puas dengan hasil produksi hewan potongnya, 

konsumen (kususnya konsumen muslim) juga tenang akan batinya 

karena di rumah potong hewan Kota Semarang selalu mewujudkan 

prosedur syari’at Islam dalam tata cara penyembelihan hewan potong. 

2. Bagi perusahaan rumah potong hewan Kota Semarang diharapkan terus 

memakai sertifikat halal dari LP POM MUI guna melindungi konsumen 

muslim yang mengedepankan produk hewan potong yang halal dan 

baik, dimana mayoritas masyarakat Indonesia notabenya 80% beragama 

Islam. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperluas penelitian sehingga 

diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang sertifikat halal. 


